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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
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P U T U S A N
Nomor 122/Pid.Sus/2021/PN Kla

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan  Negeri  Kalianda yang  mengadili  perkara  pidana  dengan

acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai

berikut dalam perkara Terdakwa :

1. Nama lengkap : Herliansyah Bin Rahmat

2. Tempat lahir : Palembang

3. Umur/Tanggal lahir : 30 Tahun/19 Juli 1990

4. Jenis kelamin : Laki-laki

5. Kebangsaan : Indonesia

6. Tempat tinggal : Desa Serdang Rt.003 / Rw.002 Kecamatan Tanjung

Bintang, Kabupaten Lampung Selatan

7. Agama : Islam

8. Pekerjaan : Buruh

Terdakwa ditangkap pada tanggal 13 Januari 2021 berdasarkan Surat Perintah

Penangkapan Nomor: Sp.Kap/04/I/2021/Reskrim;

Terdakwa Herliansyah Bin Rahmat ditahan dalam tahanan rutan oleh: 

1. Penyidik sejak tanggal 14 Januari 2021 sampai dengan tanggal 2 Februari

2021 

2. Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 3 Februari 2021

sampai dengan tanggal 14 Maret 2021 

3. Penuntut  Umum sejak  tanggal  10  Maret  2021 sampai  dengan tanggal  29

Maret 2021 

4. Hakim  Pengadilan  Negeri  sejak  tanggal  19  Maret  2021  sampai  dengan

tanggal 17 April 2021 

5. Hakim  Pengadilan  Negeri  Perpanjangan  Pertama  Oleh  Ketua  Pengadilan

Negeri sejak tanggal 18 April 2021 sampai dengan tanggal 16 Juni 2021 

Terdakwa menghadap  didampingi Penasihat Hukum yaitu  Hendriyawan, S.H.,

Muhammad  Ridwan,  S.H.,  Mukhlisin,  S.H.,  Hefzoni,  S.H., yang  merupakan

Penasihat  Hukum  di  Kantor  Pos  Bantuan  Hukum  (Posbakum)  Pengadilan

Negeri Kalianda beralamat di   Jalan Indra Bangsawan Nomor 37, Way Urang,

Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan yang ditunjuk oleh Majelis

Hakim berdasarkan Penetapan Nomor 121/Pid.Sus/2021/PN Kla;
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Pengadilan Negeri tersebut;

Setelah membaca:  

- Penetapan  Ketua Pengadilan Negeri  Kalianda Nomor  122/Pid.Sus/2021/PN

Kla tanggal 19 Maret 2021 tentang penunjukan Majelis Hakim;

- Penetapan Majelis Hakim Nomor 122/Pid.Sus/2021/PN Kla tanggal 19 Maret

2021 tentang penetapan hari sidang;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah  mendengar  keterangan  Saksi-saksi  dan  Terdakwa  serta

memperhatikan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Setelah  mendengar  pembacaan  tuntutan  pidana  yang  diajukan  oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatakan terdakwa HERLIANSYAH Bin RAHMAT telah terbukti secara

sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “dengan sengaja

melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan atau membujuk anak

melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain,  beberapa

perbuatan  meskipun  masing-masing  merupakan  kejahatan  atau

pelanggaran  ada  hubungannya  sedemikian  rupa  sehingga  harus

dipandang  sebagai  satu  perbuatan  berlanjut”  sebagaimana  yang  diatur

dan diancam pidana dalam Pasal 81 ayat (2) UU.RI Nomor 17 tahun 2016

tentang penetapan peraturan pemerintah pengganti  UU Nomor 1 Tahun

2016 tentang perubahan kedua atas UU.RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan  Anak  menjadi  Undang-Undang  Jo  Pasal  64  ayat  (1)

KUHPidana sebagaimana dalam dakwaan penuntut umum. 

2. Menjatuhkan  pidana  terhadap terdakwa  HERLIANSYAH  Bin  RAHMAT

berupa  pidana  penjara  selama 10  (sepuluh)  tahun dikurangi  masa

tahanan yang telah dijalani dengan perintah terdakwa tetap ditahan.

3. Menjatuhkan pidana denda kepada terdakwa  sebesar Rp.1000.000.000,-

(satu  milyar  rupiah)  apabila  terdakwa  tidak  mampu  membayar  denda

tersebut  maka  terhadap  terdakwa  dijatuhi  pidana  kurungan  selama  6

(enam) bulan, pengganti pidana denda.

4. Menyatakan barang bukti berupa : 

- 1 (satu) unit HP android merk Real me casing abi-abu;

Dikembalikan  kepada  saksi  korban  DWI  SEPRINA  PUTRI  Binti

HENDRI KASMIR

- 1 (satu) unit HP android merk OPPO casing hitam;

- Sehelai androk warna hijau;

- Sehelai kutang / BH warna ungu; 
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- Sehelai celana dalam warna cream; 

- Sehelai kaos oblong warna putih.

Dirampas Untuk Dimusahkan.

5. Menetapkan  agar  terdakwa  Herliansyah  Bin  Rahmat membayar  biaya

perkara sebesar Rp.2.000,- (dua ribu rupiah).

Setelah mendengar pembelaan Penasihat Hukum Terdakwa yang pada

pokoknya memohon keringanan hukuman;

Setelah  mendengar  permohonan Terdakwa  yang  pada  pokoknya

menyatakan memohon keringanan hukuman;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut

Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut: 

Bahwa  ia  terdakwa  HERLIANSYAH  Bin  RAHMAT pada  hari  Minggu
tanggal 18 Oktober 2020 sekira jam 00.00 Wib, hari Sabtu tanggal 25 Oktober
2020 sekira jam 01.00 Wib, hari Selasa tanggal 27 Oktober 2020 sekira jam
01.00 Wib dan pada hari Jum’at tanggal 30 Oktober 2020 sekira jam 01.00 Wib
atau setidak-tidaknya di waktu lain dalam bulan Oktober 2020 atau setidaknya
pada tahun 2020, bertempat dirumah paman terdakwa yang beralamat di Perum
Griya Industri Desa Serdang Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung
Selatan yang berjarak kurang lebih 10 (sepuluh) meter dari rumah saksi korban
DWI  SEPRINA PUTRI  Binti  HENDRI  KASMIR  dan  berikutnya  bertempat  di
dalam kamar rumah saksi korban DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR
yang  beralamat  di  Perum  Griya  Industri  Blok  J3  No.07  Desa  Serdang
Kecamatan  Tanjung  Bintang  Kabupaten  Lampung  Selatan,  atau  setidak-
tidaknya  pada  tempat  lain  yang  masih  termasuk  dalam  daerah  hukum
Pengadilan Negeri Kalianda yang berwenang mengadili dan memeriksa perkara
ini,  yang  dengan  sengaja  melakukan tipu  muslihat,  serangkaian
kebohongan  atau membujuk  anak  melakukan  persetubuhan dengannya
atau  dengan  orang  lain,  beberapa  perbuatan  meskipun  masing-masing
merupakan  kejahatan  atau  pelanggaran  ada  hubungannya  sedemikian
rupa  sehingga  harus  dipandang  sebagai  satu  perbuatan  berlanjut.
Perbuatan tersebut dilakukan terdakwa dengan cara sebagai berikut:

- Pertama pada hari Minggu tangal 18 Oktober 2020 sekira jam 00.00 Wib

bertempat dirumah paman terdakwa yang beralamat di Perum Griya Industri

Desa Serdang Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan

yang berjarak kurang lebih 10 (sepuluh) meter dari rumah saksi korban DWI

SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR, saat itu ketika saksi korban DWI

SEPRINA  PUTRI  Binti  HENDRI  KASMIR  sedang  tidur  di kamar  adik

perempuan  terdakwa  yaitu  saksi  DESTI  NOFINA DEWI  Binti  RAHMAT,

kemudian terdakwa masuk kedalam kamar tersebut  dan membangunkan

saksi korban DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR sambil berkata

“ayo menuju ke ruang depan/ruang tamu”, dan saat itu saksi korban DWI
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SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR menjawab “Ya, duluan saya nanti

nyusul” dan kemudian terdakwa langsung berjalan duluan kemudian saksi

korban DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR menyusul dan saat itu

terdakwa  langsung  menyuruh  saksi  korban  DWI  SEPRINA PUTRI  Binti

HENDRI  KASMIR  untuk  duduk  dilantai  bersama  dengan  terdakwa,  lalu

terdakwa  mendekati  saksi  korban  DWI  SEPRINA PUTRI  Binti  HENDRI

KASMIR dan memegang tangan saksi korban DWI SEPRINA PUTRI Binti

HENDRI KASMIR dan kemudian mencium dan pipi dan mulut saksi korban

DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR serta menyuruh saksi korban

DWI SEPRINA PUTRI Binti  HENDRI KASMIR untuk tidur terlentang, lalu

terdakwa membuka celana serta celana dalam yang dikenakan saksi korban

DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR hingga turun sampai lutut dan

terdakwa juga  menaikkan  baju  dan  kutang  saksi  korban  DWI  SEPRINA

PUTRI Binti HENDRI KASMIR, setelah itu terdakwa menghisap puting susu

payudara  saksi  korban  DWI  SEPRINA PUTRI  Binti  HENDRI  KASMIR,

kemudian terdakwa memasukkan kemaluan terdakwa kedalam kemaluan

saksi  korban  DWI  SEPRINA  PUTRI  Binti  HENDRI  KASMIR  secara

berulang-ulang kurang lebih 3-5 menit lamanya dan saat itu dari kemaluan

terdakwa  mengeluarkan  cairan  berupa  sperma  yang  saat  itu  terdakwa

keluarkan  tepat  diatas  perut  saksi  korban  DWI  SEPRINA PUTRI  Binti

HENDRI KASMIR, setelah perbuatan tersebut selesai dilakukan kemudian

saksi  korban  DWI  SEPRINA  PUTRI  Binti  HENDRI  KASMIR  kembali

kekamar tidur adik adik perempuan terdakwa yaitu saksi DESTI NOFINA

DEWI Binti RAHMAT dan terdakwa tidur dikamar anak terdakwa.

- Kedua bermula pada hari sabtu tanggal 24 Oktober 2020 sekira jam 21.00

Wib terdakwa berkata melalui chat WA “GUA BOLEH KERUMAH LO GAK?”

kemudian  saksi  korban  DWI  SEPRINA PUTRI  Binti  HENDRI  KASMIR

menjawab “MAU NGAPAIN OM?” dan terdakwa menjawab “GAPAPA WI,

UDAH DIEM AJA YANG PENTING AMAN” dan kemudian pada hari Minggu

tanggal 25 Oktober 2020 sekira jam 01.00 Wib terdakwa datang kerumah

saksi korban DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR dan terdakwa

masuk melalui jendela kamar tidur saksi korban DWI SEPRINA PUTRI Binti

HENDRI  KASMIR yang  sudah  dibuka  oleh  saksi  korban  DWI  SEPRINA

PUTRI  Binti  HENDRI  KASMIR,  dan  kemudian  terdakwa  langsung

memegang  tangan  saksi  korban  DWI  SEPRINA  PUTRI  Binti  HENDRI

KASMIR dan menciumi leher dan pipi saksi korban DWI SEPRINA PUTRI

Binti HENDRI KASMIR dengan posisi duduk, dan kemudian saksi korban
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DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR disuruh terdakwa untuk tidur

dikasur dengan terlentang, lalu terdakwa membuka baju saksi korban DWI

SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR, kutang, celana serta celana dalam

saksi korban DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR dan kemudian

terdakwa tepat  berada  diatas  tubuh  saksi  korban  DWI  SEPRINA PUTRI

Binti  HENDRI  KASMIR  dengan  lampu  yang  sudah  dimatikan,  kemudian

terdakwa langsung menyetubuhi saksi korban DWI SEPRINA PUTRI Binti

HENDRI KASMIR dengan cara terdakwa memasukkan kemaluan terdakwa

kedalam  kemaluan  saksi  korban  DWI  SEPRINA  PUTRI  Binti  HENDRI

KASMIR secara berulang-ulang lebih kurang 2-4 menit  hingga kemaluan

terdakwa mengeluarkan cairan berupa sperma yang dubuang keperut saksi

korban DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR dan setelah selesai

melakukan persetubuhan tersebut terdakwa langsung pergi melalui jendela

tempat terdakwa masuk sebelumnya.

- Ketiga  pada hari  selasa tanggal  27  Oktober  2020 sekira  jam 01.00 Wib

terdakwa  kembali  melakukan  persetubuhan  dengan  saksi  korban  DWI

SEPRINA PUTRI  Binti  HENDRI  KASMIR  dengan  cara  terdakwa  masuk

melalui  jendela  kamar  tidur  saksi  korban  DWI  SEPRINA  PUTRI  Binti

HENDRI  KASMIR yang  sudah  dibuka  oleh  saksi  korban  DWI  SEPRINA

PUTRI Binti HENDRI KASMIR, dan kemudian terdakwa langsung mendekati

tempat tidur saksi korban DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR dan

memegang  tangan  saksi  korban  DWI  SEPRINA  PUTRI  Binti  HENDRI

KASMIR  dan  mulai  menciumi  pipi,  leher  dan  bibir  saksi  korban  DWI

SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR dan kemudian terdakwa membuka

baju saksi korban DWI SEPRINA PUTRI Binti  HENDRI KASMIR, kutang,

celana  serta  celana  dalam  saksi  korban  DWI  SEPRINA  PUTRI  Binti

HENDRI  KASMIR  dan  terdakwa  menghisap  puting  susu  payudara  saksi

korban  DWI  SEPRINA  PUTRI  Binti  HENDRI  KASMIR,  lalu  kemudian

terdakwa mengambil  posisi  tepat  berada diatas tubuh saksi  korban DWI

SEPRINA PUTRI Binti  HENDRI KASMIR dengan posisi  duduk, kemudian

kemaluan  terdakwa  yang  sudah  menegang  dan  mengeras  dipasangkan

kondom  oleh  terdakwa,  terdakwa  langsung  memasukkan  kemaluannya

yang  sudah  terpasang  kondom  kedalam  kemaluan  saksi  korban  DWI

SEPRINA  PUTRI  Binti  HENDRI  KASMIR  secara  berulang-ulang  lebih

kurang 2-4 menit hingga kemaluan terdakwa mengeluarkan cairan berupa

sperma  yang  tertampung  didalam  kondom,  setelah  selesai  melakukan

persetubuhan tersebut kemudian terdakwa tiduran dan mengobrol terlebih
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dahulu bersama saksi korban DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR

dan sekira jam 03.00 Wib terdakwa pulang kerumahnya.

- Keempat pada hari Jum’at tanggal 30 Oktober 2020 sekira jam 01.00 Wib

terdakwa  yang  sudah  saling  Chat  dengan  saksi  korban  DWI  SEPRINA

PUTRI  Binti  HENDRI KASMIR,  kemudian kembali  datang kerumah saksi

korban DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR melalui jendela kamar

tidur saksi korban DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR yang sudah

dibuka oleh saksi korban DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR, dan

kemudian  terdakwa  langsung  memegang  tangan  saksi  korban  DWI

SEPRINA  PUTRI  Binti  HENDRI  KASMIR,  mencium  pipi,  leher  dan

membuka  baju  dan  kutang  saksi  korban  DWI  SEPRINA  PUTRI  Binti

HENDRI KASMIR serta menghisap puting susu payudara saksi korban DWI

SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR dan kemudian terdakwa membuka

celana  serta  celana  dalam  saksi  korban  DWI  SEPRINA  PUTRI  Binti

HENDRI  KASMIR,  selanjutnya  terdakwa  mengambil  posisi  tepat  berada

diatas tubuh saksi  korban DWI SEPRINA PUTRI Binti  HENDRI KASMIR

dengan posisi berdiri, kemudian kemaluan terdakwa yang sudah menegang

dan mengeras terdakwa masukkan kedalam kemaluan saksi korban DWI

SEPRINA  PUTRI  Binti  HENDRI  KASMIR  secara  berulang-ulang  lebih

kurang 2-4 menit hingga kemaluan terdakwa mengeluarkan cairan berupa

sperma  yang  dikeluarkan  diatas  perut  setelah  itu  terdakwa  menghisap

puting susu payudara saksi  korban DWI SEPRINA PUTRI Binti  HENDRI

KASMIR,  setelah  selesai  melakukan  persetubuhan  tersebut  kemudian

terdakwa tiduran dan mengobrol terlebih dahulu bersama saksi korban DWI

SEPRINA  PUTRI  Binti  HENDRI  KASMIR  dan  sekira  jam  04.00  Wib

terdakwa pulang kerumahnya.

- Bahwa yang membuat saksi korban DWI SEPRINA PUTRI Binti  HENDRI

KASMIR  mau  melakukan  persetubuhan  terhadap  terdakwa  dikarenakan

setiap kali terdakwa akan melakukan persetubuhan terhadap saksi korban

DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR, terdakwa menjanjikan akan

memberikan uang sebesar Rp.100.000,- (seratus ribu rupiah) kepada saksi

korban DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR apabila saksi korban

DWI  SEPRINA  PUTRI  Binti  HENDRI  KASMIR  mau  melakukan

persetubuhan terhadap terdakwa.

- Bahwa  setiap  kali  setelah  terdakwa  melakukan  persetubuhan  terhadap

saksi korban DWI SEPRINA PUTRI Binti HENDRI KASMIR terdakwa selalu

memberikan uang sebesar Rp.100.000,- (seratus ribu rupiah) kepada saksi
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korban DWI SEPRINA PUTRI Binti  HENDRI KASMIR dan terdakwa juga

pernah  memberikan  Voucer  sebesar  Rp.15.000,-  (lima  belas  ribu),  hal

tersebutlah  yang  membuat  saksi  korban  DWI  SEPRINA  PUTRI  Binti

HENDRI  KASMIR  mau  menuruti  ajakan  terdakwa  untuk  melakukan

persetubuhan.

- Bahwa pada  saat  kejadian  saksi  korban  DWI  SEPRINA  PUTRI  Binti

HENDRI KASMIR masih berumur 16 tahun,  berdasarkan Akta Kelahiran No

: 1806-LT-25032011-0040 tanggal 25 Maret 2011 yang ditandatangani oleh

R.BAMBANG  PRAHORO,  SE  selaku  Kepala  Dinas  Kependudukan  dan

Pencatatan Sipil Pemerintahan Kabupaten Tanggamus yang menerangkan

bahwa setelah itu terdakwa menghisap puting susu payudara saksi korban

DWI  SEPRINA PUTRI  Binti  HENDRI  KASMIR  lahir  di Wonoharjo  pada

tanggal  6  September 2004 anak ke dua, perempuan  dari  Ayah HENDRI

KASMIR dan Ibu KASIATI. 

- Bahwa  sesuai  dengan  hasil  Visum Et  Repertum  pada PUSKESMAS  RI

TANJUNG  BINTANG  Nomor  :  445/264/IV.03/II/2021  tanggal  13  Januari

2021 yang ditandatangani oleh dr. Eko Wahyu Suprayitno,  telah memeriksa

saksi korban DWI SEPRINA PUTRI Binti  HENDRI KASMIR  dengan hasil

pemeriksaan sebagai berikut:

- Selaput darah sudah tidak ditemukan.

- Terdapat luka pada jam 9, 1,3 tidak ditemukan tanda perlukaan diri.
 

Perbuatan  terdakwa  tersebut  sebagaimana  diatur  dan  diancam

pidana dalam Pasal 81 ayat (2) UU.RI Nomor 17 tahun 2016 tentang

penetapan peraturan pemerintah pengganti UU Nomor 1 Tahun 2016

tentang perubahan kedua atas UU.RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan  Anak  menjadi  Undang-Undang  Jo  Pasal  64  ayat  (1)

KUHPidana.

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa dan

atau Penasihat Hukum Terdakwa tidak mengajukan keberatan;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum

telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:

1. Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir  dibawah  sumpah  pada  pokoknya

menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Anak Saksi mengenal Terdakwa dan  hubungan Anak Saksi dengan

Terdakwa hanya tetangga saja;

Halaman 7 dari 27 Putusan Nomor 122/Pid.Sus/2021/PN Kla

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 7



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

- Bahwa  terjadinya persetubuhan yang pertama tanggal 18 Oktober 2020 di

rumah  paman  pelaku  yang  berada  di  Perumahan  Griya  Industri  Desa

Serdang, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan, yang

pada saat itu Anak Saksi sedang tidur dengan adik pelaku dan pelaku masuk

ke  dalam  kamar  serta  mendekati  Anak  Saksi dan  membangunkan  Anak

Saksi dan mengajak  Anak Saksi ke ruang tamu dan  Anak Saksi jawab ia,

“duluan aja nanti saya nyusul” tidak lama  Anak Saksi nyusul setelah  Anak

Saksi masuk  terdakwa  mendekati  Anak  Saksi dan  memegang  tangan,

mencium  pipi,  dan  mulut  Anak  Saksi dan  menyuruh  Anak  Saksi tidur

terlentang dan terdakwa membuka celana saya berikut  celana dalam dan

menaikkan baju  Anak Saksi dan kutang  Anak Saksi dan menghisap puting

dan  payudara  Anak  Saksi dan  kemudian  penis  Terdakwa menegang  lalu

dimasukkan ke Vagina  Anak Saksi berulang-ulang kurang lebih  3-5 menit

kemaluan terdakwa mengeluarkan sperma yang dikeluarkan atas perut saya;

- Bahwa  yang kedua pada hari  Sabtu tanggal  24 Oktober  2020 sekira  jam

21.00 WIB, terdakwa berkata “Gue boleh ke rumah lo gak, kemudian saya

jawab “mau ngapai  om? Kemudian terdakwa menjawab “Ga apa-apa Wi,

udah diem aja yang penting aman” kemudian pada hari Minggau tanggal 25

Oktober  2020  jam 10.00  WIB,  datang  ke  rumah  Anak  Saksi yang  mana

sebelumnya sudah janjian masuk lewat jendela yang sudah Anak Saksi buka

dan  terdakwa masuk  ke  kamar  tidur  setelah  itu  sama dengan  cara  yang

pertama;

- Bahwa  yang ketiga pada hari  Selasa tanggal 27 Oktober 2020 sekira jam

10.00 WIB datang ke rumah Anak Saksi lewat pintu jendela adapun caranya

terdakwa melakukan persetubuhan sama dengan yang ke-dua hanya saja

yang ketiga ini terdakwa memakai kondom (alat pengaman);

- Bahwa yang  ke-empat  pada  Jum’at  tanggal  30  Oktober  2020  sekira  jam

01.00 WIB,  terdakwa kembali  datang ke  rumah  Saksi lewat  jendela  yang

sebelumnya sudah janjian, adapun cara terdakwa melakukan persetubuhan

sama  dengan  cara  yang  kedua,  ketiga  hanya  saja  yang  ke-empat  ini

terdakwa tidak menggunakan alat pengaman (kondom);

- Bahwa pada waktu melakukan persetubuhan, anak saksi memang berada di

satu tempat dengan terdakwa;

- Bahwa  terdakwa mengamcam anak saksi  akan menyebarkan hal  tersebut

kepada  teman-teman  Anak  Saksi apabila  tidak  mau  melakukan

persetubuhan;
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- Bahwa  selain  Terdakwa mengancam anak  saksi ada rayuan dan janji-janji

terhadap  Anak  Saksi yaitu  dengan  mengasih  uang  keesokan  hari  Rp.

100.000,- (seratus ribu rupiah);

- Bahwa  setiap  Terdakwa  melakukan  persetubuhan  terhadap  Anak  Saksi,

selalu memberikan uang, yang pertama Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah),

yang kedua paket voucer Rp. 15.000,- (lima belas ribu rupiah), yang ketiga

paket voucer Rp. 15.000,- (lima belas ribu rupiah), sedangkan yang ke-empat

Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah);

- Bahwa  Terdakwa pada waktu melakukan persetubuhan kedua,  ketiga dan

keempat  terdakwa masuk  ke  kamar  saya  lewat  jendela,  dan  pada  waktu

melakukan  persetubuhan  yang  ketiga  terdakwa  memakai  alat  pengaman

(kondom);

- Bahwa  setelah  dimasukkan  alat  kelamin  terdakwa  digerak-gerakkan  dan

kemaluan terdakwa mengeluarkan sperma;

- Bahwa  Anak  Saksi melaporkan  kejadian  persetubuhan  pada  tanggal  31

Januari 2021, dan usia saya pada saat itu baru 16 tahun;

- Terhadap keterangan  Anak Saksi,  Terdakwa   memberikan pendapat  benar

dan tidak keberatan;

2. Septi Vania Putri Binti Muhammad Warsito dibawah sumpah pada pokoknya

menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa  Saksi  mengenal  Terdakwa  selama kurang  lebih  6  (enam)  tahun

karena Terdakwa adalah tetangga satu perumahan dengan saksi;

- Bahwa Saksi tahunya terjadi persetubuhan antar Terdakwa dan saksi korban,

karena saksi korban bercerita sama kami tentang persetubuhan;

- Bahwa awalnya Terdakwa telah menyetubuhi Anak saksi korban karena Anak

saksi korban bercerita sama Maknya dan malamnya  Saksi ke rumah  Anak

saksi korban;

- Terhadap  keterangan  saksi,  Terdakwa   memberikan  pendapat  benar  dan

tidak keberatan;

3. Maryam Penta Mahardika Rini Binti Michael Suhardjo dibawah sumpah pada

pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Saksi  tahunya terjadi persetubuhan antar Terdakwa dan Anak Saksi

Korban,  karena  Anak  Saksi  korban  bercerita  sama  Saksi tentang

persetubuhan;

- Bahwa menurut cerita Anak Saksi Dwi Seprina Terdakwa telah menyetubuhi

Anak Saksi sebanyak 4 (empat) kali;
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- Bahwa Anak Saksi  merasakan sakit  di  bagian kemaluannya (vagina)  saat

hendak buang air  kecil  dan mengeluarkan cairan darah dari  kemaluannya

pada saat pagi hari setelah disetubuhi Terdakwa;

- Terhadap  keterangan  saksi,  Terdakwa   memberikan  pendapat  benar  dan

tidak keberatan; 

Menimbang,  bahwa  Terdakwa  di  persidangan  telah  memberikan

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa  Terdakwa  melakukan  persetubuhan  dengan  Anak  saksi  korban

karena Terdakwa lagi bertengkar dengan Istri;

- Bahwa Terdakwa melakukan persetubuhan dengan Anak Saksi korban sudah

4 (empat) kali dan terdakwa pake alat pengaman (kondom) dan tidak dengan

ancaman kekerasan;

- Bahwa Terdakwa merayu saksi korban juga lewat WA ngajak ketemuan;

- Bahwa Terdakwa  melakukan hubungan badan dengan  Anak  saksi  korban

tidak dengan ancaman atau kekerasan tetapi ngasih uang untuk jajan;

- Bahwa Terdakwa tahu dengan saksi korban, saksi masih Sekolah;

- Bahwa  Terdakwa  talah  menyetubuhi  saksi  DWI  SEPRINA  PUTRI  Binti

HENDRI KASMIR sebanyak 4 (empa) kali, yang pertama pada hari Minggu

tanggal 18 Oktober 2020 sekira jam 00.00 Wib, bertempat dirumah paman

terdakwa yang beralamat di Perum Griya Industri Desa Serdang Kecamatan

Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan, yang kedua padaa hari Sabtu

tanggal 25 Oktober 2020 sekira jam 01.00 Wib, yang ketiga pada hari Selasa

tanggal 27 Oktober 2020 sekira jam 01.00 Wib dan yang keempat pada hari

Jum’at tanggal 30 Oktober 2020 sekira jam 01.00 Wib, bertempat  di dalam

kamar  rumah  saksi  DWI  SEPRINA PUTRI  Binti  HENDRI  KASMIR yang

beralamat di Perum Griya Industri Blok J3 No.07 Desa Serdang, Kecamatan

Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan;

- Bahwa setiap kali  Terdakwa melakukan persetubuhan terhadap  Anak Saksi

terdakwa selalu memakai kondom, agar Anak Saksi tidak sampai hamil;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai

berikut:

1. 1 (satu) unit HP android merk Real me casing abi-abu;

2. 1 (satu) unit HP android merk OPPO casing hitam;

3. Sehelai androk warna hijau;

4. Sehelai kutang / BH warna ungu; 

5. Sehelai celana dalam warna cream; 

6. Sehelai kaos oblong warna putih.
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Menimbang,  bahwa  berdasarkan  alat  bukti  dan  barang  bukti  yang

diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa pada hari  Minggu tangal  18 Oktober  2020 sekira  jam 00.00 Wib

bertempat dirumah paman terdakwa yang beralamat di Perum Griya Industri

Desa Serdang, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan,

yang berjarak kurang lebih 10 (sepuluh) meter dari rumah Anak Saksi Dwi

Seprina Putri Binti Hendri Kasmir, saat itu ketika  Anak Saksi Dwi Seprina

Putri Binti Hendri Kasmir sedang tidur dikamar adik perempuan  Terdakwa

yaitu saudari Desti Nofina Dewi Binti Rahmat, kemudian  Terdakwa masuk

ke dalam kamar tersebut dan membangunkan Anak Saksi Dwi Seprina Putri

Binti  Hendri  Kasmir  sambil  berkata  “ayo  menuju  ke ruang  depan/ruang

tamu”,  dan  saat  itu  Anak  Saksi  Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir

menjawab “Ya, duluan saya nanti nyusul” dan kemudian Terdakwa langsung

berjalan duluan kemudian Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir

menyusul  dan  saat  itu  terdakwa  langsung  menyuruh  Anak  Saksi  Dwi

Seprina Putri  Binti  Hendri  Kasmir untuk duduk di lantai  bersama dengan

terdakwa,  lalu  terdakwa  mendekati  Anak  Saksi  Dwi  Seprina  Putri  Binti

Hendri Kasmir dan memegang tangan  Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti

Hendri Kasmir dan kemudian mencium dan pipi dan mulut Anak Saksi Dwi

Seprina Putri Binti Hendri Kasmir serta menyuruh Anak Saksi Dwi Seprina

Putri  Binti  Hendri  Kasmir untuk tidur terlentang, lalu  Terdakwa membuka

celana serta celana dalam yang dikenakan  Anak  saksi Dwi Seprina Putri

Binti Hendri Kasmir hingga turun sampai lutut dan terdakwa juga menaikkan

baju dan kutang Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir, setelah

itu terdakwa menghisap puting susu payudara Anak Saksi Dwi Seprina Putri

Binti Hendri Kasmir, kemudian Terdakwa memasukkan kemaluan terdakwa

ke dalam  kemaluan  Anak  Saksi  Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir

secara  berulang-ulang kurang lebih 3-5 menit  lamanya dan saat  itu  dari

kemaluan  Terdakwa  mengeluarkan  cairan  berupa  sperma  yang  saat  itu

terdakwa keluarkan tepat diatas perut  Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti

Hendri Kasmir, setelah perbuatan tersebut selesai dilakukan kemudian Anak

Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir kembali kekamar tidur adik adik

perempuan  Terdakwa yaitu  saudari  Desti  Nofina Dewi  Binti  Rahmat  dan

Terdakwa tidur dikamar anak terdakwa;

- Bahwa kemudian pada hari sabtu tanggal 24 Oktober 2020 sekira jam 21.00

WIB Terdakwa  berkata  melalui  chat  WA “gua  boleh  kerumah  lo  gak?”

kemudian Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir menjawab “mau
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ngapain om?” dan  Terdakwa menjawab “gapapa wi, udah diem aja yang

penting aman” dan kemudian pada hari Minggu tanggal 25 Oktober 2020

sekira jam 01.00 Wib Terdakwa datang ke rumah Anak Saksi Dwi Seprina

Putri Binti Hendri Kasmir dan Terdakwa masuk melalui jendela kamar tidur

Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir yang sudah dibuka oleh

Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir, dan kemudian terdakwa

langsung  memegang  tangan  Anak  Saksi  Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri

Kasmir  dan menciumi  leher  dan pipi  Anak Saksi  Dwi  Seprina Putri  Binti

Hendri Kasmir dengan posisi duduk, dan kemudian Anak Saksi Dwi Seprina

Putri  Binti  Hendri  Kasmir  disuruh  Terdakwa untuk  tidur  di kasur  dengan

terlentang, lalu terdakwa membuka baju Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti

Hendri Kasmir, kutang, celana serta celana dalam Anak Saksi Dwi Seprina

Putri  Binti  Hendri  Kasmir  dan  kemudian  Terdakwa  tepat  berada  di atas

tubuh Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dengan lampu yang

sudah dimatikan, kemudian  Terdakwa langsung menyetubuhi  Anak Saksi

Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dengan cara Terdakwa memasukkan

kemaluan Terdakwa ke dalam kemaluan Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti

Hendri  Kasmir  secara  berulang-ulang  lebih  kurang  2-4  menit  hingga

kemaluan  Terdakwa mengeluarkan cairan berupa sperma yang keluar  di

atas perut  Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dan setelah

selesai melakukan persetubuhan tersebut Terdakwa langsung pergi melalui

jendela tempat Terdakwa masuk sebelumnya;

- Bahwa selanjutnya  pada hari selasa tanggal 27 Oktober 2020 sekitar jam

01.00 Wib Terdakwa kembali melakukan persetubuhan dengan Anak Saksi

Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dengan cara Terdakwa masuk melalui

jendela kamar tidur Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir yang

sudah dibuka oleh  Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir, dan

kemudian  Terdakwa  langsung  mendekati  tempat  tidur  Anak  saksi  Dwi

Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dan memegang tangan  Anak  saksi Dwi

Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dan mulai menciumi pipi, leher dan bibir

Anak saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dan kemudian Terdakwa

membuka baju  Anak  saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir, kutang,

celana serta celana dalam Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir

dan  Terdakwa menghisap puting susu payudara  Anak  saksi  Dwi Seprina

Putri Binti Hendri Kasmir, lalu kemudian terdakwa mengambil posisi tepat

berada  di atas  tubuh  Anak  saksi  Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir

dengan posisi duduk, kemudian kemaluan Terdakwa yang sudah menegang

Halaman 12 dari 27 Putusan Nomor 122/Pid.Sus/2021/PN Kla

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 12



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

dan  mengeras  dipasangkan  kondom  oleh  terdakwa,  terdakwa  langsung

memasukkan  kemaluannya  yang  sudah  terpasang  kondom  ke dalam

kemaluan  Anak  saksi  Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir  secara

berulang-ulang  lebih  kurang  2-4  menit  hingga  kemaluan  terdakwa

mengeluarkan  cairan  berupa  sperma yang  tertampung  didalam kondom,

setelah  selesai  melakukan  persetubuhan  tersebut  kemudian  terdakwa

tiduran dan mengobrol  terlebih dahulu bersama  Anak Saksi  Dwi Seprina

Putri  Binti  Hendri  Kasmir  dan  sekira  jam  03.00  Wib  terdakwa  pulang

kerumahnya;

- Bahwa  pada hari  Jum’at  tanggal  30 Oktober 2020 sekira jam 01.00 Wib

Terdakwa yang sudah saling  chat dengan  Anak Saksi  Dwi Seprina Putri

Binti  Hendri  Kasmir,  kemudian kembali  datang kerumah  Anak Saksi  Dwi

Seprina Putri Binti Hendri Kasmir melalui jendela kamar tidur  Anak Saksi

Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir yang sudah dibuka oleh Anak Saksi

Dwi Seprina Putri  Binti  Hendri  Kasmir,  dan kemudian terdakwa langsung

memegang  tangan  Anak  saksi  Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir,

mencium pipi, leher dan membuka baju dan kutang Anak saksi Dwi Seprina

Putri Binti Hendri Kasmir serta menghisap puting susu payudara Anak saksi

Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dan kemudian  Terdakwa membuka

celana serta celana dalam Anak saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir,

selanjutnya  terdakwa  mengambil  posisi  tepat  berada  diatas  tubuh  Anak

saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dengan posisi berdiri, kemudian

kemaluan  terdakwa  yang  sudah  menegang  dan  mengeras  terdakwa

masukkan kedalam kemaluan  Anak  saksi  Dwi  Seprina Putri  Binti  Hendri

Kasmir  secara  berulang-ulang  lebih  kurang  2-4  menit  hingga  kemaluan

Terdakwa  mengeluarkan  cairan  berupa  sperma  yang  dikeluarkan  diatas

perut setelah itu terdakwa menghisap puting susu payudara Anak saksi Dwi

Seprina Putri Binti Hendri Kasmir, setelah selesai melakukan persetubuhan

tersebut kemudian terdakwa tiduran dan mengobrol terlebih dahulu bersama

Anak saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dan sekira jam 04.00 Wib

terdakwa pulang ke rumahnya;

- Bahwa  setiap  Terdakwa  melakukan  persetubuhan  terhadap  Anak  Saksi,

selalu memberikan uang, yang pertama Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah),

yang kedua paket voucer Rp. 15.000,- (lima belas ribu rupiah), yang ketiga

paket  voucer  Rp.  15.000,-  (lima belas  ribu  rupiah),  sedangkan yang ke-

empat Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah);
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- Bahwa  Terdakwa mengetahui  bahwa Anak Saksi  Dwi  Seprina Putri  Binti

Hendri Kasmir masih berusia 16 (enam belas) tahun sebagaimana Kutipan

Akta Kelahiran Nomor 1806-LT-25032011-0040 tanggal 25 Maret 2011 yang

ditandatangani  oleh  R. Bambang  Prahoro,  SE  selaku  Kepala  Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Pemerintahan Kabupaten Tanggamus

yang menerangkan bahwa lahir di Wonoharjo  pada tanggal  6 September

2004, anak ke dua, perempuan dari Ayah Hendri Kasmir dan Ibu Kasiati;

- Bahwa  akibat  perbuatan  Terdakwa,  Anak  Saksi Dwi  Seprina  Putri  Binti

Hendri  Kasmir merasakan  sakit  pada  kemaluannya  dalam  hal  ini,

berdasarkan hasil  Visum et  Repertum dari  RUMAH SAKIT AIRAN RAYA

Nomor:  PUSKESMAS  RI  TANJUNG  BINTANG  Nomor:

445/264/IV.03/II/2021 tanggal 13 Januari 2021 yang ditandatangani oleh Dr.

Eko Wahyu Suprayitno,  telah memeriksa Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti

Hendri Kasmir dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut:

- Selaput darah sudah tidak ditemukan.

- Terdapat luka pada jam 9, 1,3 tidak ditemukan tanda perlukaan diri.

Menimbang,  bahwa  selanjutnya  Majelis  Hakim akan

mempertimbangkan  apakah  berdasarkan  fakta-fakta  hukum  tersebut  diatas,

Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan

kepadanya;

Menimbang,  bahwa  Terdakwa  telah  didakwa  oleh  Penuntut  Umum

dengan dakwaan tunggal sebagaimana diatur dalam Pasal  81 ayat (2) UU.RI

Nomor 17 tahun 2016 tentang penetapan peraturan pemerintah pengganti UU

Nomor 1 Tahun 2016 tentang perubahan kedua atas UU.RI Nomor 23 Tahun

2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-Undang Juncto Pasal 64 ayat

(1) KUHPidana, yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :

1. Setiap orang;

2. Dengan sengaja;

3. Melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan atau membujuk Anak;

4. Untuk melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain;

5. Yang dilakukan secara berlanjut;

 Menimbang,  bahwa  terhadap  unsur-unsur  tersebut  Majelis  Hakim

mempertimbangkan sebagai berikut: 

Ad.1. Setiap orang

Menimbang, bahwa Pasal 1 angka 16 Undang-Undang Nomor 23 Tahun

2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana diubah dengan Undang-Undang

Nomor  35  Tahun  2014  tentang  Perubahan  Atas  Undang-Undang  Nomor  23
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Tahun  2002  Tentang  Perlindungan  Anak  menyatakan  bahwa  yang  dimasud

dengan setiap orang adalah orang perseorangan atau korporasi;

Menimbang, bahwa kata setiap orang pada dasarnya menunjuk pada

subyek  hukum,  yang  umumnya  dirumuskan  dengan  menggunakan  frasa

”barangsiapa”. Menurut Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 1398 K/Pid/1994

tanggal 30 Juni 1995 terminologi kata “barangsiapa” atau  ”hij”  sebagai  siapa

saja yang harus dijadikan  sebagai  Terdakwa.  Pada dasarnya setiap manusia

sebagai subyek hukum (pendukung hak dan kewajiban) dapat dijadikan sebagai

Terdakwa. Hal ini dikarenakan bahwa setiap orang dianggap mampu melakukan

tindakan hukum kecuali undang-undang menentukan lain. (Bandingkan dengan:

Peter Mahmud Marzuki,  Pengantar Ilmu Hukum, Jakarta: Kencana, 2009, hal.

249). Sedangkan mengenai dapat tidaknya dimintai pertanggungjawaban, hal

tersebut  akan  dibuktikan  lebih  lanjut  berdasarkan  fakta-fakta  di  persidangan

mengenai  pokok  perkaranya  dan  mengenai  diri  Terdakwa.  Oleh  karena  itu

terkait dengan unsur ini, hanya perlu dibuktikan apakah Terdakwa merupakan

orang yang sama dengan yang dimaksud sebagai Terdakwa dalam Surat

Dakwaan Penuntut Umum;

Menimbang,  bahwa  di  dalam  Surat  Dakwaan  Penuntut  Umum telah

didakwa seorang yang bernama:  Herliansyah Bin Rahmat,  dengan identitas

telah dibacakan secara lengkap di depan persidangan;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  keterangan  saksi-saksi  dan

pembenaran Terdakwa terhadap pemeriksaan identitasnya dalam persidangan,

diperoleh fakta bahwa Terdakwa Herliansyah Bin Rahmat yang sedang diadili

di  depan persidangan Pengadilan Negeri  Kalianda, adalah orang yang sama

dengan yang dimaksud sebagai Terdakwa di dalam Surat Dakwaan Penuntut

Umum.  Maka  jelaslah  sudah  bahwa  pengertian  ”setiap  orang”  yang

dimaksudkan dalam aspek ini adalah Terdakwa Herliansyah Bin Rahmat yang

dihadapkan  ke  depan  persidangan  Pengadilan  Negeri  Kalianda,  sehingga

Majelis Hakim berpendirian unsur ”setiap orang” telah terpenuhi;

Ad.2. Dengan sengaja

Menimbang, bahwa  Memorie van Toelichting (MvT) telah mengartikan

”opzettelijk  plegen  van  een  misdrijf”  atau  ”kesengajaan  melakukan  suatu

kejahatan”  sebagai  ”het  teweegbregen  van  verboden  handeling  willens  en

wetens” atau sebagai ”melakukan tindakan yang terlarang secara dikehendaki

dan  diketahui”.  Selanjutnya  di  dalam praktek  peradilan,  seperti  tercermin  di

dalam  arrest-arrest  HOGE RAAD, perkataan  ”willens” atau ”menghendaki”

itu  diartikan  sebagai  ”kehendak  untuk  melakukan  suatu  perbuatan  tertentu”
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sedangkan  ”wetens” atau ”mengetahui” diartikan sebagai ”mengetahui atau

dapat  mengetahui  bahwa  perbuatan  tersebut  dapat  menimbulkan  akibat

sebagaimana yang dikehendaki”. (Bandingkan dengan: PAF Lamintang, Dasar-

Dasar Hukum Pidana Indonesia,  Bandung: Citra Aditya Bakti,  1997, hal. 281

dan 287). Oleh karena itu untuk dikatakan telah melakukan perbuatan “dengan

sengaja” maka seorang pelaku harus menghendaki adanya perbuatan tersebut

dan ia mengetahui akibat dari perbuatannya tersebut;

Menimbang,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  tipu  muslihat adalah

tindakan-tindakan  yang  sedemikian  rupa,  sehingga  dapat  menimbulkan

kepercayaan  orang  atau  memberikan  kesan  pada  orang  yang  digerakkan,

seolah-olah keadaannya sesuai  dengan kebenaran.  Sedangkan  serangkaian

kebohongan dapat  diartikan serangkaian kata-kata  yang  terjalin  sedemikian

rupa,  sehingga  kata-kata  tersebut  mempunyai  hubungan  antara  yang  satu

dengan yang lain dan dapat menimbulkan kesan seolah-olah kata-kata yang

satu itu membenarkan kata-kata yang lain, padahal semuanya sesungguhnya

tidak sesuai dengan kebenaran.  (Bandingkan dengan: PAF Lamintang,  Delik-

delik Khusus Kejahatan Terhadap Harta Kekayaan, Ed. II Cet. 1, Jakarta: Sinar

Grafika, 2009, hal. 166-169). Adapun yang dimaksud dengan membujuk adalah

melakukan  pengaruh  dengan  kelicikan  terhadap  orang,  sehingga  orang  itu

menurutinya  berbuat  sesuatu  yang  apabila  mengetahui  duduk  perkara  yang

sebenarnya ia tidak akan berbuat demikian. (Lihat:  R.Soesilo,  Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana (KUHP) Beserta Komentar-komentarnya Lengkap Pasal

Demi Pasal, Bogor: Politea, 1996, hal. 261);

Menimbang,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  persetubuhan adalah

peraduan  antara  anggota  kemaluan  laki-laki  dan  perempuan  yang  biasa

dijalankan  untuk  mendapatkan  anak,  jadi  anggota  laki-laki  harus  masuk  ke

dalam  anggota  perempuan,  sehingga  mengeluarkan  air  mani,  sesuai  Arrest

Hooge Raad 5 Februari 1912. (Bandingkan dengan: R. Soesilo, Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Komentar-Komentarnya Lengkap Pasal

Demi Pasal, Bogor: Politeia, 1996, hal. 208);

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  alat  bukti  dan  barang  bukti  yang

diajukan di persidangan diperoleh fakta-fakta hukum bahwa pada hari Minggu

tanggal  18  Oktober  2020  sekira  jam  00.00  Wib  bertempat  dirumah  paman

terdakwa yang beralamat di Perum Griya Industri  Desa Serdang, Kecamatan

Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan, yang berjarak kurang lebih 10

(sepuluh) meter dari rumah Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir,

saat itu ketika  Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir sedang tidur
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dikamar  adik  perempuan  Terdakwa  yaitu  saudari  Desti  Nofina  Dewi  Binti

Rahmat,  kemudian  Terdakwa  masuk  ke dalam  kamar  tersebut  dan

membangunkan  Anak  Saksi  Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir  sambil

berkata “ayo menuju ke ruang depan/ruang tamu”, dan saat itu Anak Saksi Dwi

Seprina Putri Binti Hendri Kasmir menjawab “Ya, duluan saya nanti nyusul” dan

kemudian  Terdakwa  langsung  berjalan  duluan  kemudian  Anak  Saksi  Dwi

Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir  menyusul  dan saat  itu  terdakwa langsung

menyuruh  Anak Saksi  Dwi Seprina Putri  Binti  Hendri  Kasmir  untuk duduk di

lantai  bersama dengan  Terdakwa,  lalu  terdakwa mendekati  Anak Saksi  Dwi

Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir  dan  memegang  tangan  Anak  Saksi  Dwi

Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dan kemudian mencium dan pipi dan mulut

Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir serta menyuruh Anak Saksi

Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir  untuk  tidur  terlentang,  lalu  Terdakwa

membuka celana serta celana dalam yang dikenakan  Anak  saksi Dwi Seprina

Putri  Binti  Hendri  Kasmir  hingga  turun  sampai  lutut  dan  terdakwa  juga

menaikkan baju dan kutang Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir,

setelah itu terdakwa menghisap puting susu payudara Anak Saksi Dwi Seprina

Putri Binti Hendri Kasmir, kemudian Terdakwa memasukkan kemaluan terdakwa

ke dalam kemaluan  Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir secara

berulang-ulang  kurang  lebih  3-5  menit  lamanya  dan  saat  itu  dari  kemaluan

Terdakwa  mengeluarkan  cairan  berupa  sperma  yang  saat  itu  terdakwa

keluarkan tepat diatas perut Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir,

setelah perbuatan tersebut selesai dilakukan kemudian Anak Saksi Dwi Seprina

Putri Binti Hendri Kasmir kembali kekamar tidur adik adik perempuan Terdakwa

yaitu saudari Desti Nofina Dewi Binti Rahmat dan Terdakwa tidur dikamar anak

terdakwa;

Menimbang, bahwa kemudian pada hari sabtu tanggal 24 Oktober 2020

sekira jam 21.00 WIB Terdakwa berkata melalui chat WA “gua boleh kerumah lo

gak?” kemudian  Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir menjawab

“mau ngapain om?” dan Terdakwa menjawab “gapapa wi, udah diem aja yang

penting aman” dan kemudian pada hari Minggu tanggal 25 Oktober 2020 sekira

jam 01.00 Wib Terdakwa datang ke rumah Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti

Hendri Kasmir dan Terdakwa masuk melalui jendela kamar tidur Anak Saksi Dwi

Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir  yang  sudah  dibuka  oleh  Anak  Saksi  Dwi

Seprina Putri Binti Hendri Kasmir, dan kemudian terdakwa langsung memegang

tangan  Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dan menciumi leher

dan pipi Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dengan posisi duduk,
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dan  kemudian  Anak  Saksi  Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir  disuruh

Terdakwa untuk tidur di kasur dengan terlentang, lalu terdakwa membuka baju

Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir, kutang, celana serta celana

dalam  Anak  Saksi  Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir  dan  kemudian

Terdakwa tepat berada di atas tubuh Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri

Kasmir  dengan  lampu yang  sudah  dimatikan,  kemudian  Terdakwa langsung

menyetubuhi  Anak Saksi Dwi Seprina Putri  Binti  Hendri  Kasmir dengan cara

Terdakwa memasukkan kemaluan  Terdakwa ke dalam kemaluan  Anak Saksi

Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir secara berulang-ulang lebih kurang 2-4

menit  hingga kemaluan  Terdakwa mengeluarkan cairan berupa sperma yang

keluar  di atas  perut  Anak  Saksi  Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir  dan

setelah  selesai  melakukan  persetubuhan  tersebut  Terdakwa  langsung  pergi

melalui jendela tempat Terdakwa masuk sebelumnya;

Menimbang, bahwa selanjutnya  pada hari  selasa tanggal  27 Oktober

2020 sekitar jam 01.00 Wib Terdakwa kembali melakukan persetubuhan dengan

Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dengan cara Terdakwa masuk

melalui jendela kamar tidur  Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir

yang sudah dibuka oleh Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir, dan

kemudian Terdakwa langsung mendekati tempat tidur  Anak saksi Dwi Seprina

Putri Binti Hendri Kasmir dan memegang tangan Anak saksi Dwi Seprina Putri

Binti  Hendri  Kasmir dan mulai menciumi pipi,  leher dan bibir  Anak  saksi Dwi

Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dan kemudian Terdakwa membuka baju Anak

saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir, kutang, celana serta celana dalam

Anak Saksi  Dwi Seprina Putri  Binti  Hendri  Kasmir dan  Terdakwa menghisap

puting susu payudara  Anak  saksi Dwi Seprina Putri  Binti  Hendri  Kasmir,  lalu

kemudian terdakwa mengambil posisi tepat berada di atas tubuh Anak saksi Dwi

Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir  dengan posisi  duduk,  kemudian kemaluan

Terdakwa  yang  sudah  menegang  dan  mengeras  dipasangkan  kondom oleh

terdakwa, terdakwa langsung memasukkan kemaluannya yang sudah terpasang

kondom ke dalam kemaluan Anak saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir

secara  berulang-ulang  lebih  kurang  2-4  menit  hingga  kemaluan  terdakwa

mengeluarkan cairan berupa sperma yang tertampung didalam kondom, setelah

selesai  melakukan  persetubuhan  tersebut  kemudian  terdakwa  tiduran  dan

mengobrol terlebih dahulu bersama Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri

Kasmir dan sekira jam 03.00 Wib terdakwa pulang kerumahnya;

Menimbang, bahwa  pada hari Jum’at tanggal 30 Oktober 2020 sekira

jam  01.00  Wib  Terdakwa  yang  sudah  saling  chat dengan  Anak  Saksi  Dwi
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Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir,  kemudian  kembali  datang  kerumah  Anak

Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir melalui jendela kamar tidur  Anak

Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir yang sudah dibuka oleh Anak Saksi

Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir,  dan  kemudian  terdakwa  langsung

memegang tangan Anak saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir, mencium

pipi, leher dan membuka baju dan kutang  Anak  saksi Dwi Seprina Putri Binti

Hendri Kasmir serta menghisap puting susu payudara Anak saksi Dwi Seprina

Putri  Binti  Hendri  Kasmir  dan  kemudian  Terdakwa  membuka  celana  serta

celana dalam  Anak  saksi  Dwi  Seprina Putri  Binti  Hendri  Kasmir,  selanjutnya

terdakwa mengambil posisi tepat berada diatas tubuh Anak saksi Dwi Seprina

Putri Binti Hendri Kasmir dengan posisi berdiri, kemudian kemaluan terdakwa

yang sudah menegang dan mengeras terdakwa masukkan kedalam kemaluan

Anak  saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir secara berulang-ulang lebih

kurang  2-4  menit  hingga  kemaluan  Terdakwa  mengeluarkan  cairan  berupa

sperma yang dikeluarkan diatas perut setelah itu terdakwa menghisap puting

susu payudara Anak saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir, setelah selesai

melakukan persetubuhan tersebut kemudian terdakwa tiduran dan mengobrol

terlebih dahulu bersama Anak saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dan

sekira jam 04.00 Wib terdakwa pulang ke rumahnya;

Menimbang, bahwa setiap Terdakwa melakukan persetubuhan terhadap

Anak Saksi, selalu memberikan uang, yang pertama Rp. 100.000,- (seratus ribu

rupiah), yang kedua paket voucer Rp. 15.000,- (lima belas ribu rupiah), yang

ketiga paket voucer Rp. 15.000,- (lima belas ribu rupiah), sedangkan yang ke-

empat Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah);

Menimang,  bahwa  Terdakwa  mengetahui  bahwa  Anak  Saksi  Dwi

Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir masih  berusia  16  (enam  belas)  tahun

sebagaimana Kutipan Akta Kelahiran Nomor 1806-LT-25032011-0040  tanggal

25  Maret  2011  yang  ditandatangani  oleh  R. Bambang  Prahoro,  SE  selaku

Kepala  Dinas Kependudukan dan  Pencatatan Sipil Pemerintahan Kabupaten

Tanggamus  yang menerangkan  bahwa  lahir  di Wonoharjo  pada  tanggal  6

September 2004, anak ke dua, perempuan  dari  Ayah Hendri Kasmir dan Ibu

Kasiati;

Menimbang,  bahwa  akibat  perbuatan  Terdakwa,  Anak  Saksi Dwi

Seprina Putri Binti Hendri Kasmir merasakan sakit pada kemaluannya dalam hal

ini, berdasarkan hasil  Visum et  Repertum dari  RUMAH SAKIT AIRAN RAYA

Nomor:  Puskesmas RI Tanjung Bintang  Nomor:  445/264/IV.03/II/2021  tanggal

13 Januari  2021  yang ditandatangani oleh Dr. Eko Wahyu Suprayitno,  telah

Halaman 19 dari 27 Putusan Nomor 122/Pid.Sus/2021/PN Kla

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 19



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

memeriksa  Anak  Saksi Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir  dengan  hasil

pemeriksaan sebagai berikut:

- Selaput dara sudah tidak ditemukan.

- Terdapat luka pada jam 9, 1,3 tidak ditemukan tanda perlukaan diri.

Menimbang, bahwa dengan adanya fakta bahwa sudah tidak ditemukan

selaput  dara  dan  terdapat  luka  pada  jam  9,  1,  3  tidak  ditemukan  tanda

perlukaan diri kemaluan Anak Saksi  Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir yang

dihubungkan dengan fakta bahwa Terdakwa memasukkan alat kelaminnya ke

dalam  alat  kelamin  Anak  Saksi   Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir

menunjukkan bahwa telah terjadi persetubuhan antara Anak Saksi Dwi Seprina

Putri  Binti  Hendri  Kasmir dengan  Terdakwa,  karena  perbuatan  tersebut

merupakan  peraduan antara anggota kemaluan laki-aki dan perempuan yang

biasa dijalankan untuk mendapatkan anak;

Menimbang,  bahwa  dalam  keadaan  tertentu,  dalam  konteks  tindak

pidana kekerasan seksual terhadap perempuan, tidak mudah untuk menemukan

secara  nyata  adanya  tindakan  pembujukan  terhadap  korban,  yang

menyebabkan korban menerima perbuatan kekerasan seksual yang menimpa

pada  dirinya.  Dapat  saja  seorang  perempuan  mau  melakukan  tindakan

berhubungan  badan  atau  tindakan  lain  yang  berhubungan  dengan

persetubuhan maupun pencabulan, disebabkan oleh keadaan yang membuat

dirinya rela atau patuh untuk melakukan perbuatan tersebut, meskipun tidak ada

paksaan ataupun bujukan secara nyata. Salah satu yang menyebabkan adanya

sikap patuh atau rela tersebut adalah adanya relasi kuasa;

Menimbang,  bahwa di  dalam Pasal  1 angka 9  Peraturan Mahkamah

Agung Nomor 3 Tahun 2017 tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan

Yang  Berhadapan  Dengan  Hukum  disebutkan  bahwa  Relasi  Kuasa adalah

relasi yang bersifat hierarkis, ketidaksetaraan dan/atau ketergantungan status

sosial, budaya, pengetahuan/pendidikan dan/atau ekonomi yang menimbulkan

kekuasaan pada satu pihak terhadap pihak lainnya dalam konteks relasi antar

gender sehingga merugikan pihak yang memiliki posisi lebih rendah;

Menimbang,  bahwa  tindakan  Terdakwa  menyuruh  Anak  Saksi  Dwi

Seprina Putri Binti Hendri Kasmir untuk tidur terlentang dan meyakinkan Anak

Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dengan  memberikan uang, yang

pertama  Rp.  100.000,-  (seratus  ribu  rupiah),  yang  kedua  paket  voucer  Rp.

15.000,- (lima belas ribu rupiah), yang ketiga paket voucer Rp. 15.000,- (lima

belas ribu rupiah), sedangkan yang ke-empat Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah)

menurut Majelis Hakim dapat dikategorikan sebagai suatu tindakan memberikan
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pengaruh kepada korban agar mau menuruti kemauan pelaku. Dengan melihat

rentang usia  antara korban dan pelaku,  maka ajakan pelaku kepada korban

menunjukkan terdapat suatu keadaan bahwa pelaku ingin menempatkan korban

untuk berada di dalam kekuasaannya atau pengaruhnya;

Menimbang,  bahwa  dengan  demikian  Hakim  berpendirian  bahwa

tindakan Terdakwa telah memenuhi kriteria sebagai tindakan membujuk  Anak

Saksi  Dwi Seprina Putri  Binti  Hendri  Kasmir,  untuk melakukan persetubuhan

dengannya, karena Terdakwa telah membuat Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti

Hendri  Kasmir terpengaruh  dan  mau  menuruti  kemauan  Terdakwa  untuk

bersetubuh dengannya;

Menimbang,  bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di  atas,

Hakim  berpendapat  bahwa  Terdakwa  telah menghendaki  untuk  membujuk

Anak  Saksi  Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir untuk  melakukan

persetubuhan dengannya;

Menimbang,  bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di  atas,

Hakim berpendirian bahwa unsur ”dengan sengaja” telah terpenuhi;

Ad.3. Melakukan  tipu  muslihat,  serangkaian  kebohongan  atau

membujuk anak

Menimbang,  bahwa di  dalam unsur  ini  terdapat  beberapa sub unsur

yang bersifat  alternatif,  dengan demikian  apabila  salah  satu  sub-unsur  telah

terpenuhi, maka sub-unsur yang lain tidak harus dibuktikan dan Terdakwa dapat

dinyatakan telah memenuhi unsur ini;

Menimbang,  bahwa  pada  saat  membuktikan  unsur  kedua,  Majelis

Hakim telah  berpendirian  bahwa Terdakwa telah  membujuk  Anak  Saksi  Dwi

Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir untuk  bersetubuh  dengannya,  dengan

memberikan pengaruh kepada Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir

dengan  menyuruh  Anak  Saksi  Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir tidur

terlentang diatas lantai  dan meyakinkan dengan memberikan uang agar mau

bersetubuh dengan Terdakwa hingga 4 (empat) kali;

Menimbang, bahwa menurut Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor

23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak bahwa yang dimaksud dengan anak

adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak

yang masih dalam kandungan;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  alat  bukti  yang  diajukan  di

persidangan, berupa  Kutipan Akta Kelahiran Nomor:  1806-LT-25032011-0040

yang  dikeluarkan  oleh  Dinas  Kependudukan  dan  Pencatatan  Sipil  Lampung
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Selatan,  diperoleh  keterangan  bahwa  Anak  Saksi  Endah  Rahmadani  Binti

Darmanto berusia 16 (enam belas) tahun;

Menimbang,  bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di  atas,

Hakim  berpendirian  bahwa  Terdakwa  telah  mengetahui  bahwa  Anak  Saksi

Endah Rahmadani Binti Darmanto adalah seorang anak;

Menimbang, bahwa dengan terpenuhinya sub-unsur ”membujuk”, maka

sub-unsur  lainnya,  tidak  harus  dibuktikan  lagi  dan  dengan  demikian  unsur

”melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan atau membujuk anak” telah

terpenuhi;

Ad.4. Untuk  melakukan  persetubuhan  dengannya  atau  dengan

orang lain

Menimbang,  bahwa  pada  saat  membuktikan  unsur  kedua,  Majelis

Hakim telah berpendirian bahwa dengan adanya fakta bahwa ditemukan sudah

tidak ditemukan selaput dara dan terdapat luka pada jam 9, 1, 3 tidak ditemukan

tanda  perlukaan  diri  kemaluan Anak  Saksi  Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri

Kasmir,  yang dihubungkan dengan fakta  bahwa  Terdakwa memasukkan alat

kelaminnya ke dalam alat kelamin Anak  Saksi Dwi Seprina Putri  Binti  Hendri

Kasmir menunjukkan bahwa telah terjadi persetubuhan antara Anak Saksi Dwi

Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dengan Terdakwa, karena perbuatan tersebut

merupakan  peraduan antara anggota kemaluan laki-laki dan perempuan yang

biasa dijalankan untuk mendapatkan anak;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan di atas, Majelis Hakim

berpendapat  bahwa  unsur  untuk  melakukan  persetubuhan  dengannya  telah

terpenuhi;

Ad.5. Yang dilakukan secara berlanjut

Menimbang, bahwa perbuatan berlanjut diatur dalam Pasal 64 Ayat (1)

KUHP yang mengatur bahwa dalam hal antara beberapa perbuatan, meskipun

perbuatan  itu  masing-masing  merupakan  kejahatan  atau  pelanggaran,  ada

sedemikian hubungannya sehingga harus dipandang sebagai  satu perbuatan

yang berlanjut maka hanyalah satu aturan hukum saja yang diberlakukan, jika

berlainan, maka dipakai dengan hukuman pokok yang terberat;

Menimbang,  bahwa  di  persidangan  diperoleh  fakta  hukum  bahwa

perbuatan Terdakwa telah membujuk Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri

Kasmir untuk bersetubuh dengannya,  dengan memberikan pengaruh kepada

Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir dengan menyuruh Anak Saksi

Dwi  Seprina  Putri  Binti  Hendri  Kasmir tidur  terlentang  diatas  lantai  dan

meyakinkan dengan memberikan uang agar mau bersetubuh dengan Terdakwa
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dilakukan sebanyak 4 (empat) kali yakni pada tanggal 18 Oktober 2020, tanggal

24 Oktober 2020, tanggal 27 Oktober 2020 dan tanggal 30 Oktober 2020;

Menimbang,  bahwa  Terdakwa  telah  melakukan  4  (empat)  perbuatan

membujuk Anak Saksi  Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir untuk melakukan

persetubuhan dengannya, dengan memperhatikan cara melakukan, waktu dan

tempat, semuanya sejenis dan saling berhubungan sehingga harus dipandang

sebagai  satu  perbuatan  yang  berlanjut.  Oleh  karena  itu,  Majelis  Hakim

berpendapat bahwa unsur yang dilakukan secara berlanjut telah terpenuhi;

Menimbang,  bahwa oleh karena semua unsur dari  Pasal  81 ayat (2)

Undang-Undang  Nomor  23  Tahun  2002  tentang  Perlindungan  Anak

sebagaimana  telah  diubah  beberapa  kali,  terakhir  dengan  Undang-Undang

Nomor  17  Tahun 2016 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah  Pengganti

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-

Undang juncto Pasal  64  KUHP  telah  terpenuhi,  maka  Terdakwa  haruslah

dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana

sebagaimana didakwakan dalam dakwaan penuntut umum;

Menimbang,  bahwa  dalam persidangan,  Majelis  Hakim  tidak

menemukan hal-hal  yang dapat  menghapuskan  pertanggungjawaban pidana,

baik sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Terdakwa harus

mempertanggung-jawabkan perbuatannya;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu bertanggung jawab,

maka harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana;

Menimbang,  bahwa  di  dalam Tuntutannya,  Penuntut  Umum menuntut

agar  Terdakwa dijatuhi pidana penjara selama  10 (sepuluh) tahun dikurangi

selama Terdakwa ditahan  dan  dengan  perintah  Terdakwa tetap  ditahan  dan

denda  sebesar  Rp1.000.000.000,00  (satu  milyar  rupiah)  subsidair  6  (enam)

bulan penjara;

Menimbang,  bahwa  terhadap  tuntutan  tersebut  Majelis  Hakim

mempertimbangkannya sebagai berikut;

Menimbang, bahwa dalam konteks penjatuhan pidana tentunya harus

memperhatikan  derajat  kesalahan  Terdakwa.  Hal  ini  sesuai  dengan  adigum:

seseorang tidak  dapat  dihukum dengan hukuman yang tidak  sesuai  dengan

perbuatannya. Selain itu sesuai dengan SEMA Nomor 1 Tahun 2000 tentang

Pemidanaan  Agar  Setimpal  Dengan  Berat  Dan  Sifat  Kejahatannya  maka

pemidanaan  harus  memperhatikan  derajat  kesalahan  Terdakwa  didasarkan

pada perbuatan yang telah dilakukan oleh Terdakwa, dalam hal ini  Terdakwa
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melakukan  tindakan  memasukkan  kelaminnya  ke  dalam kelamin  korban,

hingga  mengakibatkan  adanya  rasa  sakit  pada  kemaluan  korban  dan

menimbulkan trauma bagi diri korban;

Menimbang,  bahwa  dalam  kaitannya  dengan  pemidanaan,  makna

keadilan  tidak  hanya  bagi  pelaku  dan korban,  namun juga  bagi  masyarakat

pada umumnya. Akan menjadi tidak adil, apabila para pelaku yang melakukan

perbuatan yang sederhana ataupun ringan, dipidana dengan pidana yang tidak

sebanding dengan perbuatannya atau lebih berat derajat kesalahannya, karena

hal tersebut bisa menjadi sumber ketidakadilan baru, yang mana hal tersebut

bukanlah merupakan tujuan dari pemidanaan;

Menimbang,  bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di  atas,

Majelis Hakim akan  menjatuhkan pidana yang menurut Majelis Hakim sesuai

dengan perbuatan Terdakwa dan adil baik bagi Terdakwa maupun korban, yang

selengkapnya sebagaimana tercantum dalam amar putusan ini;

Menimbang,  bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di  atas,

Majelis  Hakim berpendirian bahwa Majelis  Hakim  tidak sependapat  dengan

tuntutan  Penuntut  Umum  dan  selanjutnya  Majelis  Hakim  akan  menjatuhkan

pidana yang menurut Majelis Hakim sesuai dengan perbuatan Terdakwa dan

adil  baik  bagi  Terdakwa  maupun  korban, yang  selengkapnya  sebagaimana

tercantum dalam amar putusan ini;

Menimbang  terkait  dengan  pidana  denda,  yang  dituntutkan  oleh

Penuntut Umum, yang disubsidairkan dengan pidana kurungan, Mejelis Hakim

berpendirian  dengan  merujuk  pada  Pasal  30  ayat  (2)  KUHP,  apabila  denda

tersebut tidak dibayar, maka seharusnya pidana penggantinya berupa pidana

kurungan, bukan pidana penjara;

Menimbang,  terhadap  permohonan  penasihat  hukum  Terdakwa  dan

Terdakwa,  yang  pada  pokoknya  hanya  mempermasalahkan  tentang

pemidanaan, dan mengenai pemidanaan telah dipertimbangkan di atas, maka

terhadap permohonan tersebut tidak perlu dipertimbangkan lagi;

Menimbang,  bahwa  dalam  perkara  ini  terhadap  Terdakwa  telah

dikenakan penahanan yang sah, maka penahanan tersebut harus dikurangkan

seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwa  ditahan  dan  penahanan

terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar

Terdakwa tetap berada dalam tahanan;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan

untuk selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut: 
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Menimbang,  bahwa  Pasal  46  ayat  (1)  KUHAP  menyatakan  bahwa

benda yang dikenakan penyitaan  dikembalikan kepada orang atau kepada

mereka dan siapa benda itu disita, atau kepada orang atau kepada mereka

yang paling berhak apabila: 

a. kepentingan penyidikan dan penuntutan tidak memerlukan lagi; 

b. perkara tersebut tidak jadi dituntut karena tidak cukup bukti atau ternyata

tidak merupakan tindak pidana; 

c. perkara  tersebut  dikesampingkan untuk  kepentingan umum atau perkara

tersebut ditutup demi hukum, kecuali apabila benda itu diperoleh dan suatu

tindak  pidana  atau  yang  dipergunakan  untuk  melakukan  suatu  tindak

pidana;

Selanjutnya dalam ayat (2) dinyatakan bahwa apabila perkara sudah diputus,

maka  benda  yang  dikenakan  penyitaan  dikembalikan  kepada  orang  atau

kepada  mereka  yang  disebut  dalam  putusan  tersebut  kecuali  jika  menurut

putusan hakim benda itu  dirampas untuk negara,  untuk dimusnahkan atau

untuk dirusakkan sampai tidak dapat dipergunakan lagi  atau jika benda

tersebut masih diperlukan sebagai barang bukti dalam perkara lain;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan

untuk selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut: 

Menimbang, bahwa barang bukti berupa:

1. 1 (satu) unit HP android merk OPPO casing hitam;

2. Sehelai androk warna hijau;

3. Sehelai kutang / BH warna ungu; 

4. Sehelai celana dalam warna cream; 

5. Sehelai kaos oblong warna putih.

Karena barang bukti  tersebut merupakan milik  Anak Saksi  Dwi Seprina Putri

Binti  Hendri  Kasmir,  namun yang bersangkutan sudah tidak  memerlukannya

lagi, maka untuk memberikan kepastian hukum, ditetapkan agar barang bukti

tersebut dirusakkan hingga tidak dapat dipergunakan lagi;           

Menimbang, bahwa barang bukti berupa 1 (satu) unit HP android merk

Real Me casing abi-abu yang telah disita dari Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti

Hendri  Kasmir dan  merupakan  barang  miliknya,  maka  dikembalikan  kepada

Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir;

Menimbang,  bahwa  untuk  menjatuhkan  pidana  terhadap Terdakwa,

maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu  keadaan yang memberatkan dan

yang meringankan Terdakwa;

Keadaan  yang  memberatkan:
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- Perbuatan  Terdakwa  meresahkan  masyarakat  karena  merusak  moral

masyarakat secara luas;

- Perbuatan Terdakwa menimbulkan trauma psikologis bagi korban;

Keadaan yang meringankan:

- Terdakwa bersikap sopan dan berterus terang dalam persidangan;

- Terdakwa belum pernah dihukum;

- Terdakwa menyesali perbuatannya;  

    Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwa dijatuhi  pidana maka

haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara; 

Memperhatikan,  Pasal Pasal  81  ayat  (2)  Undang-Undang  Nomor  23

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana telah diubah beberapa

kali,  terakhir  dengan  Undang-Undang  Nomor  17  Tahun  2016  Tentang

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun

2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002

Tentang Perlindungan Anak Menjadi  Undang-Undang juncto Pasal  64 KUHP

dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta

peraturan perundang-undangan lain yang bersangkutan;

MENGADILI:

1. Menyatakan Terdakwa Herliansyah Bin Rahmat telah terbukti secara sah

dan  meyakinkan  bersalah  melakukan  tindak  pidana,  membujuk  anak

melakukan  persetubuhan  dengannya  secara  berlanjut sebagaimana

dalam Dakwaan Alternatif Kedua Penuntut Umum;

2. Menjatuhkan  pidana  terhadap  Terdakwa  oleh  karena  itu  dengan  pidana

penjara  selama  9  (sembilan)  tahun dan  denda  sejumlah

Rp1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah), dengan ketentuan apabila denda

tidak dibayar maka diganti dengan pidana kurungan selama 5 (lima) bulan;

3. Menetapkan  masa  penangkapan  dan  penahanan  yang  telah  dijalani

Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari lamanya pidana yang dijatuhkan;

4. Menetapkan Terdakwa tetap ditahan;

5. Menetapkan barang bukti berupa: 

- 1 (satu) unit HP android merk OPPO casing hitam;

- Sehelai androk warna hijau;

- Sehelai kutang / BH warna ungu; 

- Sehelai celana dalam warna cream; 

- Sehelai kaos oblong warna putih;

Dirusakkan hingga tidak dapat dipergunakan lagi;
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- 1 (satu) unit HP android merk Real Me casing abu-abu;

Dikembalikan kepada Anak Saksi Dwi Seprina Putri Binti Hendri Kasmir;

6. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar

Rp2.000,00 (dua ribu rupiah);

Demikianlah  diputuskan  dalam sidang  permusyawaratan  Majelis  Hakim

Pengadilan Negeri Kalianda, pada hari Kamis, tanggal 29 April 2020, oleh kami,

Dodik Setyo Wijayanto, S.H..,  sebagai  Hakim Ketua, Setiawan Adiputra,  S.H.,

Dicky  Putra  Arumawan,  S.H.  masing-masing  sebagai  Hakim  Anggota,  yang

diucapkan dalam sidang terbuka untuk  umum pada hari  itu  juga oleh  Hakim

Ketua dengan didampingi para Hakim Anggota tersebut, dibantu oleh Syamsudin,

S.H., Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri Kalianda, serta dihadiri  oleh

Dodi  Ariyansyah,  S.H..,  M.H..,  Penuntut  Umum   dan  Terdakwa  menghadap

didampingi penasihat hukumnya; 

     Hakim Anggota, Hakim Ketua,

Setiawan Adiputra, S.H.                          Dodik Setyo Wijayanto, S.H..

Dicky Putra Arumawan, S.H.

Panitera Pengganti,

Syamsudin, S.H. 
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